Haji dan Umrah 


We Dan waktu-waktu sholat 
py 


+s dy 6 

"Ya Allah Jc aku berniat berumrab, maka modahkanlah bagiku. 
‘dan pertemukanlah kepadaku, dan berkahilah kepada ku. “Alea 
niat umrah dengan berihram karena Allah Ta’ala”, 


Bersuci dengan mandi besar (mandi wai). Jka untuk mandi kita 
tidak memungkinkan, bisa dengan mengerjakan wudlu. Sebelum. 
‘mandi bendaknya memotong kuku dan bulu-bulu di badan dan 
untuk wanita tidak boleh berhias (memakai make up), 
Mengenakan Pakaian ihram. untuk laki-laki memakai dua 
Jembarkain putih yang tidak dijahit/ tidak dibuat dengan jaitan, 
Satu lembar dipakai seperti sarang (samping) untuk menutup kaki 
ddan kemaluan samp ke pusar, dan satu lembar lag disilangkan di 
pundak menutupi badan Jika untuk perempuan sama halnya 
dengan pakaian muslimah sehari hari, artinya menutupi kepala/ 
seluruh tubuh namun wajah tidak boleh ditutup dengan cadar 
dan tidak boleh memakai sarung tangan. Melakukan shalat sunat 
ihram, shalat sunat ihram ini dikerjakan 2 rakaat dan sudah 
‘memakai pakaian ihram. Mengucapkan nat in dlakukan setelah 
shalatsunat ucapkan didalam hati dan diucapkan juga dimulut 
bacaan niat Umroh, dan sesudah itu mengucapkan talbiyah 3x: 


Artinya: “Aku memenuhi panggilan-Mu ya Alla, au memenuhi 
panggilan-Mu. Aku memenuhi panggilanmu tiada sekutu bagi- 
Mu, aku memenuhi panggilan-Mu, Sesungguhnya segala puji 
segala karunia dan segalakerajaan adalah bagi-Mu, tiada sekutu 


bagi-Mu.” 


Seorang laki-Iaki harus tetap menjaga bahu kanan mereka agar 
tidak tertutup dan berdiri menghadap ke arah rukun yamani 
dekat Hajarul Aswad sehingga seluruh Hajarul Aswad akan 
mengarah ke arah sisi kanan mereka. Dan membaca: 


Sementara menghadap Ka'bah suci, bergerak sedikit ke arah 
kkanan sehingga Hajarul Aswad tepat di depan anda. Sekarang naik 
kedua tangan sehingga kedua telapak tangan menghadap arah 
Hajarul Aswad dan membaca berikut: 


Sabi lees ASE ELEN sbi hasta 
“Dengan menyebut nama Ala 5: dan segala pj ag Allah Ja 
dan Allah J+ Maba Besar dan Sholawat dan Salam kepada 
Rasalulah or 


Sekarang melakukan dengan Salam dari Hajarul Aswad. Kemudian, 
Jangsung berubah ke kanan menjadikan Ka'bah suci di sebelah 


kkiri anda.Dan harusmelakukan lari kecil selama tiga putaran 
pertama, yaitu berjalan cepat dengan langkah-langkah kecil 
sementara memindahkan bahu. Putaran pertama akan selesai di 
rukun yamani. Kemudian, seperti sebelumnya, melakukan 
salam sampai tiga kali (putaran). Niat tidak dibaca pada saat 
ini, setelah tiga putaran maka hendaknya melakukan Thawaf 
dengan berjalan pada kecepatan yang sedang. Setelah melakukan 
‘Thawaf 7 putaran, maka lakukanlah salam untuk puataran yang 
ke 8, Sekarang maka dibolehkan untuk menutup bahu kanan anda. 
Ingatlah bahwa Thawaf dilakukan 7 kali putaran dan yang ke 
8 adalahsalam’, Sekarang dianjurkan untuk melakukan Sholat 
wajib Thawaf 2 raka’at (jika waktunya diperbolehkan untuk 
sholatnya ), sebaliknya dianjurkan untuk sholat itu di Masjidil 
Haram, Kemudian berdo'a lah di Multazam. Setelah itu meminum 
air zam-zam sambil berdiri mengahadap kiblat. 


Seperti sebelumnya, melakukan salam 9 kali. Setelah itu pergi 
kepuncak safa yang mana disana bisa untuk melihat ka'bah. 
‘Untuk sampai kepuncak safa maka harus dengan melewati anak 
tangga yg telah dibuat dari marmer. Sesampainya di safa maka 
angkatlah kedua tangan untuk ber'doa kepada Allah sambil 
menghadap kiblat. Kemudian berniat untuk melakukan sa’i 
kkarena mustahab, dan tak akan sah sa’ tanpa berniat. Sekarang 
yaitu langsung melakukan lari-lari kecil (s') diantara dua lampu 
hijau. Setelah sampai ke marwah maka selesalah satu putaran. 
kemudian, lakukanlah seperti sebelumnya, dan berdo’a lah 


dibawab lantai ubin cek yang telah dibuat - Sa’i harus di lantai 
bawah untuk para) sa'i pertama kalinya (baru), Kemudian 
melakukan halq (mencukur habis atau taqsir_mencukur 
sebagian). Taqsir tentunya berarti mencukur seperempat dari 
rambut kepala sama dengan digit jari panjang. Memotong 
beberapa helai rambut yang diambil dari tempat yg berbeda 
dari kepala dengan sepasang gunting adalah salah. Dan 
Jarangan-larangan dalam ibadah ihram tetap tidak diperbolehkan 
dalam ibadah ini, Dan untuk wanita hanya diperboleh untuk 
Tagsir (memangkas sebagian rambut), maka sempurnalah 
ibadah umrah. Setelah melaksanakan halq (mencukur rambut) 
atau tagsir (memotong sebagian), kemudian melaksanakan Haji 
‘Tamattu’ dan telah bebas atau keluar dari larangan-larangan 
dalam ibadah ihram. Tetapi jika melaksanakan Haji Ifrad 
(melaksanakan secara terpisah antara haji dan umrah) dan Haji 
Qiraan (melaksanakan ibadah haji secara bersamaan) maka tidak 
diperbolehkan untuk melakukan halq (mencukaur rambut) atau 
tagsir (memotong sebagian) tetapi lebih baik untuk melakukan 
‘badah haji sambil tetap seperti keadaan ibadah ihram. Bagi yang 
‘melaksanakan ibadah Haji Ifrad maka thawaf ini adalah ‘Thawaf 
Qudum, dan bagi yang melaksanakan Haji Qirsan maka harus 
‘melaksanakan thawaf dan sa'i dengan niat Thawaf Qudum. 


“Ya Allah Jos aku berniat berhaji, maka mudahkanlah bagiku 
‘dan pertemukanlah kepadaku, dan berkahilah kepada ku. Aku 
‘at berhaji dengan memakai thram karena Allah Ta’ala”. 


= 
Me) Har ah Haji 

Setelh memakal pabalan thram peda tanggal 8 Zathijeh, maka 
berniat untuk haji dengan memulai membeca “Labbaikallahumma 
labbaik”. Dan melaksanakan Haji Tamattu’ dan diperbolehkan 
melaksanakan raml/sa’i (lari kecil) kecuali setelah Tawaf Ziarah. 
Dan itu lebih mudah untuk dilaksanakan. Setelah itu pergi ke 
Mina, dan disunahkan untuk sholat dzubur, ashar, maghrib, isya 
dan subuh sampai hari besok nya (9 Zulhijjah). 


Bergerak ke arah A: jah dan menetap 
disana sampai tengah hari. Setelah matahari terbenam maka 
bergerak lah ke arah muzdalifah dan menunda sholat maghrib 
‘sampai masuk ke Muzdalifah dan ketika masuk sholat isya maka 
dligabung/dijama’ sholat maghrib tadi dengan sholat isya, Dan 
disana mengumpulkan lebih dari 49 batu jumrah (kerikil). Dan 
‘menetap di Muzdalifah pada tanggal 10 zulhijjah sampai waktu 
subuh, Dan bergerak kearah Mina setelah melaksanakan sholat 
subuh, 


a 
Me Hari Ketigalbadah Haji @ 
ea 

Setelah matahari terbit maka lemparlah jumrah uqbatul qubra 

dengan 7 batu kerikil. Dan berkorban (menyembelih hewan 


korban) dan setelah itu hendaknya melakukan Halg (mencukur 
rambut) atau Taqsir (memotong  sebagian), kemudian 
melaksanakan Thawaf Ziyarah. 


Bf Hari Keempattindah Hai 


Pada tanggal 11 Zulhijjah ketika masuk waktu dzuhur, maka 
jumrah sedang dan yang terakhir jumrah pertama hendaknya 
untuk melempar jumrah sugra (kecil) kemudian kubra (besar). 
Kemudian menetap di mina pada malam hari. 


Pada tanggal 12 Zulhijjah ketika masuk waktu dzuhur, maka 
hhendak nya melempar jumrah seperti yang telah di lakukan pada 
tanggal 11 Zulhijjah. Jika tidak bisa melaksanakan/ melempar 
jumrah pada tanggal 13 zulhijjah maka keluar dari batas Mina 
sebelum matahari terbenam. Dan ini diwajibkan juga bagi wanita 
untuk melempar jumrah dengan sendii sampai 3 hari, Dan akan 
dikenakan denda atau dam bagi yang meninggalkan yang wajib. 
Dan barang siapa yg belum melaksanakan Thawaf Ziarah maka 
dia harus melaksanakannya sebelum terbenamnya matahari pada 
tanggal 12 zulhijjah. 


a 
Me Masuk Ke Raudhah dan Kemakam Rasulullah: 
Ee 


Bethenti didepan pintu masjid nabawi dengan maksud meminta 
izin dan mengucapkan: 


Disunnahkan untuk mendatanginya dengan tenang dan sopan, 
‘memakai wewangian, mengenakan pakaian terbaik, memasukinya 
dengan kaki kanan, dan membaca do'a ma‘tsur. Dia disunnahkan 
pula mendatangi raudhoh (taman) terlebih dahulu untuk 
‘mengerjakan shalat sunnah tahiyyatulmasjid dengan Khusyuk. 
Sesudah selesai mengerjakan shalat sunnah ini, dia disunnahkan 
pergi ke makan Nabi Saw dengan menghadap kepadanya dan 
‘membelakangikiblat untuk mengucapkan salam kepada Rasulullah 
tesa ie Jt Je, Kemudian bergerak mundur sekitar 2 meter 
jaraknya dengan hormat dan membaca salawat berikut dengan 


“Salam dan rahmat Allah +s dan berkah Nya atas engkau Ya 
Nabi -LslsoisJusatiJ*, Salam atas engkau ya Rasulullah, Salam 
atas engkau wahai sebaik-baik ciptaan Allah J's, Salam atas 
engkau wahai yang memberi syafaat untuk mereka yang 
berdosa, Salam atas engkau, Salam atas keluarga engkau, salam 
atas Sahabat-sahabat engkau, dan Salam atas semua umat engkau. 


(jangan pernah menghadap ke makam untuk berdo’a) 
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